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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini mengacu pada SKB Menteri Agama
dan Menteri P dan K Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987

tertanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin
| Alif Tidak didefinisikan

< Ba B
< Ta T
< Tsa Ts
d Jim J

d Ha H

’C Kha Kh
b Dal D
3 Dzal Dz
) Ra R

xii



Huruf Arab Nama Huruf Latin
3 Za z
o Sin S
ez Syin Sy
2 Shad Sh
82 Dhad Dh
b Tha’ Th
b Zha’ Zh
d ‘Ain ‘
¢ Gain G
< Fa F
S Qaf Q
& Kaf K
J Lam L
¢ Mim M
o Nun N
9 Wau w
a Ha H
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Huruf Arab Nama Huruf Latin
3 Hamzah J
< Ya Y

2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh:

Dibaca gaa>la

Dibaca gii>la

Dibaca yaquu>lu

3. Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

a. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h.

b. Contoh: aall dibaca thalhah

c. Pada kata yang terkahir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh: JLZL’Q\f\Zb}j dibaca raudhah al-athfaal

Xiv




4. Kata Sandang

Transliterasi kata sandang dibedakan menadi dua macam, yaitu:

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh: V"'JM dibaca ar-Rahiimu

b. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

bunyinya.

Contoh: &lkadi dibaca al-Maliku

5. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik i i/, isim maupun huruf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: 37\;:& fﬂi ¢ Lzl o dibaca Man istatha’a ilaihi sabiila

XV
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al- Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang dianggap sebagai wahyu
Allah. Membaca Al-Qur’an adalah kewajiban bagi setiap Muslim. Selain
sebagai ibadah, membaca Al- Qur’an juga memiliki banyak manfaat, seperti
memperoleh keberkahan, mendapatkan hidayah, meningkatkan iman, dan
memperdalam pemahaman agama. Oleh karena itu, penting bagi santri untuk
memiliki kemampuan membaca Al- Qur’an yang baik.

Santri merupakan kelompok yang sangat dekat dengan Al-Qur’an.
Mereka menjalani pendidikan agama yang fokus pada mempelajari dan
mengamalkan ajaran Islam. Oleh karena itu, memiliki kemampuan membaca
al- Qur’an dengan baik merupakan tuntutan bagi seorang santri.

Membaca Al- Qur’an bukanlah hal yang mudah. Terdapat berbagai
tantangan yang dihadapi oleh santri dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al- Qur’an. Tantangan tersebut antara lain adalah pengucapan huruf
yang benar, pemahaman tajwid yang baik, kecepatan membaca yang memadai,
dan menghafal surat-surat pendek.

Pendidikan Al-Qur’an pada tahapan awal tentu harus bisa membaca

dahulu dengan baik dan benar, sebagaimana arti pada surat al-Alag ayat 1:

LgJJ\ Y i3
ey 2



“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan” (Al-Alag: 1)
Berkenaan dengan itu Khalifah ‘Ustman RA juga memberi perhatian
luar biasa terhadap pentingnya pendidikan Al-Qur’an sebagaimana sabda

Rosulullah dalam hadist riwayat Bukhari

oA {;jsj“(is’ydu(;.u/«:l.’o IR (RSRIE

b 155 36 p15d 58 &= BLE 5 3 A e AT J6 el

L.\

Artinya: Dari Utsman radliallahu anhu, dari Nabi shallallahu alaihi wasallam,
beliau bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang
belajar Alquran dan mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan
(Alquran) pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal itulah yang
menjadikanku duduk di tempat dudukku ini." (HR. Bukhari-No. 5027).?
Kata Tilawati menurut kamus Al-Munawir diambil dari bahasa Arab
tilaawatun yang artinya pembacaan.® Metode tilawati merupakan metode
belajar membaca Al- Qur’an yang disampaikan menggunakan lagu rost dan
secara seimbang antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan kebenaran
membaca serta pendekatan individual dengan baca simak. *
Metode tilawati merupakan salah satu metode dalam pembelajaran

membaca Al- Qur’an yang populer serta efektif. Metode ini mengutamakan

pembelajaran melalui pendekatan lantunan atau tilawah Al-Qur’an secara tartil

!Departemen Agama R, “Mushaf Al-Qur’an Terjemahan” (Jakarta: Departemen Agama, 2002),
h.3.

2 Yudan Rasyid et al., “Mengajar Mengaji Dan Mempelajari Tentang Agama Islam,” in
Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ, vol. 1, 2022.

3 Egi Eka Pribadiyanto, “Penerapan Metode Tilawati Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Quran Peserta Didik,” in Gunung Djati Conference Series, vol. 10, 2022, h.50.

4 lis Kustiani, Sanusi Uwes, and Imam Tabroni, “Metode Pembelajaran Tilawatil Qur'an Dalam
Meningkatkan Seni Membaca Al Qur'an Di Pesantren Assa’adatul Iskandari Purwakarta,” Cross-
Border 4, no. 2 (2021): h.64.



dan makhorijul huruf yang benar. Dengan metode pembelajaran ini, santri
mendapatkan pengembangan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan lebih
baik, memperbaiki pengucapan huruf, meningkatkan pemahaman tajwid, dan
meningkatkan kecepatan membaca.®

Penggunaan metode tilawati dalam pendidikan santri memiliki peran
yang penting dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Metode
ini dapat membantu santri untuk mengatasi tantangan dalam membaca Al-
Quran dengan baik. Selain itu, metode tilawati juga dapat memotivasi santri
untuk lebih tertarik dan bersemangat dalam mempelajari Al-Qur’an.®

Dalam proses belajar membaca Al-Qur'an, metode yang terbaik akan
memegang peranan penting dalam mempelajari atau meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran dan akan menciptakan kesuksesan dalam
pembelajaran bagi anak-anak. Berkaitan dengan hal tersebut, metode tilawati
nampaknya dapat menjadi metode alternatif yang dapat membantu anak dalam
belajar membaca Al-Quran.

Santri berasal dari berbagai latar belakang dan tingkat pemahaman
agama yang berbeda. Beberapa santri mungkin telah memiliki dasar yang kuat
dalam membaca Al-Qur’an, sedangkan yang lain mungkin membutuhkan

bimbingan lebih intensif. Metode tilawati dapat disesuaikan dengan

5 Siti Sumihatul Ummah and Abdul Wafi, “Metode-Metode Praktis Dan Efektif Dalam
Mengajar Al-Qur'an Bagi Anak Usia Dini,” in Annual Conference on Islamic Early Childhood
Education (ACIECE), vol. 2, 2017, h.4.

6 Mahmud Dawam, “Program Baca Tulis Al-Qur’an Menggunakan Metode Tilawati Untuk
Meningkatkan Kemampuan Baca Qur’an Peserta Didik Studi Kasus Di MI Al-Ittihad
Tanjungkalang, Ngronggot, Nganjuk” (IAIN KEDIRI, 2020).



keberagaman ini dan memberikan pendekatan yang komprehensif untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi semua santri.”’

Dalam lingkungan pondok pesantren, santri sering belajar dan berlatih
membaca Al-Qur’an secara berbarengan. Metode tilawati memungkinkan
santri untuk terlibat dalam praktik kelompok seperti tilawah berjamaah atau
membaca Al-Qur’an secara bergantian dengan teman sekelas. Praktik ini dapat
memberikan dukungan sosial dan meningkatkan motivasi belajar santri.

Dalam era digital saat ini, teknologi dapat dimanfaatkan sebagai
alatbantu dalam pengajaran metode tilawati. Aplikasi mobile atau perangkat
lunak komputer yang menyediakan bacaan Al-Qur’an dengan audio dan
tampilan teks dapat membantu santri dalam melatih pengucapan huruf dan
memahami tajwid dengan lebih interaktif. Pemanfaatan teknologi dalam
metode tilawati dapat meningkatkan minat dan partisipasi santri dalam proses
pembelajaran.

Selain dalam hal memberikan peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an, metode tilawati juga dapat berkontribusi pada pengembangan
keterampilan lainnya. Misalnya, melalui metode ini, santri dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam berbicara dengan jelas, mengendalikan napas, serta
mengekspresikan emosi dan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-
Qu’an. Hal ini berpotensi memberikan dampak positif pada komunikasi dan

keterampilan sosial santri secara keseluruhan.

" Dedi Supriatna, “Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Untuk Anaknya,” Intizar
24, no. 1 (2018): h.18.



Berdasarkan paparan di atas penulis bermaksud untuk mengkaji dan
melakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul:
“Penggunaan Metode Tilawati dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’an Pada Santri TPA Al-Qomariyah Sangatta Selatan”.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian, peneliti menegaskan di bawah istilah-istilah yang terdapat dalam
judul penelitian ini sebagai berikut:
1. Metode Tilawati
Metode Ungkapan Nur Uhbiyati kata metode berasal dari bahasa
latin meta yang berarti melalui dan hodos juga berarti jalan atau cara.
Dalam bahasa Arab metode disebut dengan tarigah yang berarti jalan,
cara, sistem, atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu.® Sedangkan
Tilawati berasal dari bahasa Arab tilaawatun yang memiliki arti bacaan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Tilawati memiliki istilah adalah
suatu cara membaca ayat-ayat Al- Qur an dengan baik, benar nan indah.®
Dalam konteks membaca Al-Quran, "tilawati" merujuk pada proses
membaca Al-Quran dengan lantunan yang indah, memperhatikan aturan
tajwid, serta memberikan perhatian pada aspek melodis dan ritmis dalam

membaca. Metode tilawati digunakan untuk meningkatkan kualitas bacaan

8 A Hanafi, “Fenomena Belajar Membaca Al-Qur’an Pada Orang Dewasa: Studi Metode
Tilawati Di LPQ Asy-Syafi’iyyah Tanjungtani Nganjuk Jawa Timur,” in IAl Tribakti Prosiding Dan
Seminar Nasional, vol. 1, 2022, h.74.

9 Jurnal Keislaman et al., “S1amik A” 4 (2022): h.59.



Al-Quran dengan memperhatikan keindahan, kesempurnaan, serta
pendalaman makna terkandung dalam setiap ayat.

Metode tilawati juga merupakan suatu metode pembelajaran
membaca Al-Quran dimana fokus pada pengembangan kemampuan dalam
membaca Al-Quran dengan lantunan atau tilawah yang baik. Hal ini
menekankan pada pengucapan huruf yang benar (makhorijul huruf) dan
pemahaman tajwid yang baik.*

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa metode
tilawati yang dimaksud adalah metode penggunaan dengan lantunan lagu
ross yang memudahkan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
menggunakan irama.

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan didefinisikan sebagai kapasitas atau kecakapan
individu dalam melakukan suatu tugas, aktivitas, atau keterampilan dengan
baik dan efektif. Kemampuan mencakup kombinasi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang memungkinkan seseorang untuk mencapai
hasil yang diinginkan dalam berbagai bidang kehidupan.*

Membaca adalah kegiatan yang melibatkan proses mengartikan dan
memahami tulisan yang tertulis dalam bentuk huruf, kata, dan kalimat.

Dalam membaca, seseorang menggunakan kemampuan untuk mengenali,

10 Luthf Fahrudin, “Metode Tilawati Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Santri Kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Salafiyah Matoli’ul Huda Gading Malang 2014/2015”
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015).

11 Falih Suaedi, “Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Dalam Rangka
Meningkatkan Pelayanan Di Rumah Sakit Haji Surabaya,” Al Tijarah 3, no. 1 (2017): h.79.



menerjemahkan, dan memahami informasi yang disajikan melalui teks.
Membaca adalah keterampilan penting yang digunakan dalam pendidikan,
komunikasi, dan pemahaman dunia di sekitar kita.'?

Al-Qur’an adalah lafadz yang berbahasa Arab yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw, yang disampaikan kepada kita secara
mutawatir, yang diperintahkan untuk membacanya, sebagai petunjuk
keselamatan dunia akhirat.®3

Kemampuan membaca Al-Quran berarti suatu kemampuan
seseorang dapat membaca dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an secara tepat
dan akurat serta memperhatikan tajwid dalam bacaannya. Membaca Al-
Qur’an tidak hanya sekadar membaca teks, namun juga memahami makna
dan menghayati pesan yang terkandung di dalamnya.

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur’an yang dimaksud adalah cara membaca Al-Qur’an

dengan tajwid yang benar dan lantunan irama ross.

12 Budi Rahman and Haryanto Haryanto, “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan
Melalui Media Flashcard Pada Siswa Kelas I SDN Bajayau Tengah 2,” Jurnal Prima Edukasia 2,
no. 2 (2014): h.37.

13 Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an (Prenada Media, 2022).



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPA Al- Qomariyah
Sangatta Selatan?
2. Bagaimana penggunaan metode tilawati dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di TPA Al-Qomariyah Sangatta Selatan?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini untuk:

a. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPA
Al- Qomariyah Sangatta Selatan.

b. Untuk mendeskripsikan penggunaan metode tilawati dalam
meningkatkan kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur’an di TPA Al-
Qomariyah Sangatta Selatan.

2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas
tentang penggunaan metode tilawati terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an santri TPA Al- Qomariyah sehingga dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan

juga ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Pendidikan Agama



Islam terkait dengan penggunaan metode tilawati terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an Santri.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman lebih kepada
penulis mengenai penggunaan metode tilawati dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an, sebagai acuan dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an menggunakan Metode Tilawati.
c. Bagi TPA Al-Qomariyah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
ataupun pertimbangan untuk menemukan pendekatan pengajaran yang
lebih baik bagi santri sehingga mampu meningkatkan kualitas membaca
Al-Qur’an santri-santri TPA Al-Qomariyah.
d. Bagi Pihak Lain yang Membaca
Diharapkan Pembaca ini dapat menambah pengetahuan terkait
dengan penggunaan metode tilawati terhadap kemampuan membaca
Al-Qur’an Santri TPA Al-Qomariyah Sangatta Selatan
E. Sistematika Penulisan
Tujuan sistematika penulisan penelitian adalah untuk lebih
memudahkan, memahami dan mempelajari isi penelitian. Adapun sistematika
penulisan penelitian ini akan penulis rinci sebagai berikut:
Bab I, memuat pendahuluan dalam bab ini menjabarkan latar belakang
masalah, Penegasan istilah, Perumusan masalah, Tujuan dan manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab 11, memuat landasan Teori dalam bab ini memaparkan deskripsi
teori dan telaah pustaka.

Bab 111, memuat Metode Penelitian dalam bab ini memaparkan jenis
dan pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, Data dan sumber data,
Teknik pengumpulan data, Teknik analisa data, dan uji Keabsahan data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini.

Bab 1V, memuat Hasil Penelitian dan Pembahsan dalam bab ini
memaparkan gambaran umum objek penelitian, Deskripsi data penelitian,
Pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab V, memuat Penutup dalam bab ini memaparkan Kesimpulan dan
saran

Bagian terakhir berisi daftar pustaka dan lampiran.



